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Lampiran  1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  2 Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana sejarah singkat KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara Bali? 

2. Apa visi dan misi KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara Bali? 

3. Bagaimana struktur kepengurusan di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang 

Negara Bali? 

4. Apa saja produk-produk di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara Bali? 

5. Apakah KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara sudah berpedoman pada 

PSAK? 

6. Apakah produk tabungan umrah merupakan produk yang paling diminati? 

7. Apakah produk tabungan umrah berpengaruh besar terhadap pendapatan? 

8. Bagaimana prosedur pendaftaran tabungan umrah? 

9. Apa akad yang digunakan dalam produk tabungan umrah? 

10. Bagaimana cara mencatat dana tabungan umrah yang diterima dari pemilik 

dana? 

11. Bagaimana cara menilai dana tabungan umrah yang diterima dari pemilik 

dana? 

12. Jika dana tabungan umrah disalurkan sebagai pembiayaan, dana tersebut 

dicatat sebagai apa? 

13. Apa prinsip bagi hasil yang digunakan dan bagaimana pencatatannya? 

14. Bagaimana pencatatan bagi hasil yang sudah diperhitungkan tetapi belum 

dibagikan? 

15. Di dalam laporan keuangan, dana tabungan umrah dilaporkan sebagai akun 

apa? 
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16. Di dalam laporan keuangan, hak pihak ketiga atas bagi hasil yang sudah 

diperhitungkan tetapi belum dibagikan dilaporkan sebagai akun apa? 

17. Di dalam Catatan Atas Laporan Keuangan, apa saja yang diungkapkan 

berkaitan dengan produk tabungan umrah? Seperti porsi dana akad 

mudharabah, pembagian bagi hasil, dll? 

18. Bagaimana sistem mudharabah yang diberikan untuk nasabah oleh KSPS 

BMT UGT Sidogiri Cabang Negara Bali?
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Lampiran  3 Transkip Wawancara kepada Kepala Kantor 

 

Informan : Bapak Muhammad Saliman 

     (Kepala Kantor KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara) 

Hari/tanggal : Selasa, 28 Desember 2021 

Tempat : Kantor KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara 

Gambaran Umum KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara 

1. Peneliti : Bagaimana sejarah singkat KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang 

Negara Bali? 

Informan : Pada akhir September tahun 2013 berdiri salah satu kantor 

cabang yang berlokasi di Jalan Pahlawan No. 20 Negara Bali. 

Pada tanggal 1 Oktober 2013 Koperasi BMT UGT Sidogiri 

Cabang Negara Bali mulai beroperasi. Koperasi BMT UGT 

berasal dari anggota yang di inisiator oleh Bapak Muhammad 

Saliman dan Bapak Muhammad Daud. Sumber Daya Manusia 

yang ada di Koperasi BMT UGT Sidogiri Cabang Negara Bali 

mayoritas dari Alumni Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan. 

Lokasi Koperasi BMT UGT Sidogiri Cabang Negara Bali ini 

termasuk daerah dengan mayoritas masyarakat muslimnya, 

sehingga ada saja dalam tiap tahunnya masyarakat yang 

melakukan ibadah haji maupun umrah. 

2. Peneliti : Apa visi dan misi KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara 

Bali? 

    Informan : 1. Visi 

a. Koperasi yang amanah, tangguh dan bermartabat 

(MANTAB); 
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b. Berkembangnya ekonomi umat dengan berlandaskan 

syariat islam; 

c. Terwujudnya budaya ta’awun dalam kebaikan dan 

ketakwaan dibidang sosial ekonomi; 

d. Mendakwahkan ekonomi syariah. 

2.  Misi  

a. Mengelola koperasi yang sesuai dengan jatidiri santri; 

b. Menerapkan system syariah yang sesuai dengan standar 

kitab salaf dan Fatwa Dewan Syariah (DSN); 

c. Menciptakan kemandirian likuiditas yang berkelanjutan; 

d. Memperkokoh sinergi ekonomi antar anggota; 

e. Memperkuat kepedulian anggota terhadap koperasi; 

f. Memberikan khidmah yang terbaik terhadap anggota dan 

umat dan; 

g. Meningkatkan kesejahteraan anggota dan umat. 

3. Peneliti : Bagaimana struktur kepengurusan di KSPPS BMT UGT 

Sidogiri Cabang Negara Bali? 

    Informan  Struktur terdiri dari 1) kepala cabang; 2) bagian remidial; 3) 

Kasir; 4) AOAP; 5) AOSP.  

4. Peneliti : Apa saja produk-produk di KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang 

Negara Bali? 

    Informan : 1. Produk Simpanan 

a. Tabungan Umum Syariah 

b. Tabugnan Haji Al-Haromain 

c. Tabungan Umrah Al-Hasanah 

d. Tabungan Idul Fitri 

e. Tabungan Qurban 
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f. Tabungan Lembaga Peduli Siswa 

g. Tabungan Mudharabah (MDA) Berjangka 

h. Tabungan Mudharabah (MDA) Berjangka Plus 

2. Produk Pembiayaan 

a. UGT GES (Gadai Emas Syariah) 

b. UGT MUB (Modal Usaha Barokah) 

c. UGT MTA (Multiguna Tanpa Agunan) 

d. UGT KBB (Kendaraan Bermotor Barokah) 

e. UGT PBE (Pembelian Barang Elektronik) 

f. UGT PKH (Pembiayaan Kafalah Haji) 

5. Peneliti : Apakah KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara sudah 

berpedoman pada PSAK? 

    Informan : Kami sudah berpedoman dengan PSAK. 

6. Peneliti : Apakah produk tabungan umrah merupakan produk yang 

paling diminati? 

    Informan : Produk ini bukanlah menjadi yang paling diminati, namun 

bukan berarti tidak diminati, hal ini karena banyak kompetitor 

tentu BMT menjadi bagian dari pilihan masyarakat untuk 

menaruh uangnya di BMT 

7. Peneliti : Apakah produk tabungan umrah berpengaruh besar terhadap 

pendapatan? 

    Informan : Tetap berpengaruh, tetapi besarnya persentasi kontribusi 

tabungan umrah memiliki menu yang kecil, sehingga memiliki 

kontribusi lebih kecil. 

8. Peneliti : Bagaimana prosedur pendaftaran tabungan umrah? 

    Informan : a. Membuka rekening tabungan umrah; 

b. Mengisi blanko pendaftaran tabungan umrah; 

c. Menyerahkan fotocopy KTP yang masih berlaku; 

d. Proses entry; 

e. Nasabah menyetujui ketentuan akad dan nisbah dengan   

    menandatangani berkas-berkas; 

f. Membayar administrasi pembukaan tabungan Rp 150.000. 
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9. Peneliti : Apa akad yang digunakan dalam produk tabungan umrah? 

    Informan : Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah 

musytarakah dengan nisbah 40% untuk anggota : 60% untuk 

BMT. 

10. Peneliti : Bagaimana cara mencatat dana tabungan umrah yang diterima 

dari pemilik dana? 

      Informan : Dicatat sebagai akun tabungan atau dana pihak ketiga, yaitu: 

K : Tabungan Umrah 

D : Kas Teller 

11. Peneliti : Bagaimana cara menilai dana tabungan umrah yang diterima 

dari pemilik dana? 

      Informan : Dicatat sebesar dana yang diterima dari pemilik dana 

12. Peneliti : Jika dana tabungan umrah disalurkan sebagai pembiayaan, 

dana tersebut dicatat sebagai apa? 

      Informan : Dicatat sebagai dana pihak ketiga, jurnalnya yaitu: 

K : Tabungan 

D : Pemindah Bukuan 

K : Pemindah Bukuan 

D : Piutang 

 

K : Kas 

D : Tabungan 

13. Peneliti : Apa prinsip bagi hasil yang digunakan dan bagaimana 

pencatatannya? 

      Informan : Menggunakan prinsip profit sharing, yaitu dari semua 

pendapatan bruto dikurangi beban dan pengeluaran sisanya 

menjadi bagi hasil yang didistribusikan sesuai bagian nisbah 

60% untuk anggota : 40% untuk BMT. 



69 
 

 

14. Peneliti : Bagaimana pencatatan bagi hasil yang sudah diperhitungkan 

tetapi belum dibagikan? 

      Informan : Ada di distribusi bagi hasil, kemudian tiba ke rekening nasabah 

masing-masing. Tidak dilakukan pencatatan bagi hasil yang 

belum dibagikan karena setiap bulan secara otomatis 

perhitungan bagi hasil masuk ke rekening nasabah atas 

pembagian bagi hasil pengelolaan dana mudharabah. 

15. Peneliti : Di dalam laporan keuangan, dana tabungan umrah dilaporkan 

sebagai akun apa? 

      Informan : Akun tabungan. 

16. Peneliti : Di dalam laporan keuangan, hak pihak ketiga atas bagi hasil 

yang sudah diperhitungkan tetapi belum dibagikan dilaporkan 

sebagai akun apa? 

      Informan : Tidak dilakukan pencatatan, karena ada di distribusi 

perhitungan pendapatan. 

17. Peneliti : Di dalam Catatan Atas Laporan Keuangan, apa saja yang 

diungkapkan berkaitan dengan produk tabungan umrah? 

Seperti porsi dana akad mudharabah, pembagian bagi hasil, 

dll? 

      Informan : Porsi dana akad berdasarkan prinsip syariah mudharabah 

musytarakah, dengan nisbah 40% untuk anggota : 60% untuk 

BMT. 

18. Peneliti : Bagaimana sistem mudharabah yang diberikan untuk nasabah 

oleh KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara Bali? 

      Informan : Dengan pembagian bagi hasil 40% untuk anggota : 60% untuk 

BMT, namun apabila terjadi kerugian maka tidak mendapatkan 

bagi hasil. 
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Lampiran  4 Transkip Wawancara kepada Bagian Kasir 

Informan : Bpk. Syaifur Rohman 

     (Kasir KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara) 

Hari/tanggal : Selasa, 28 Desember 2021 

Tempat : Kantor KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara 

Gambaran Umum KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara 

1. Peneliti : Bagaimana sejarah singkat KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang 

Negara Bali? 

Informan : BMT UGT Sidogiri Cabang Negara berdiri dan mulai 

beroperasi pada bulan Oktober 2013. Sumber Daya Manusia 

yang ada di Koperasi BMT UGT Sidogiri Cabang Negara Bali 

mayoritas dari Alumni Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan. 

Kepala kantor yaitu Bapak Muhammad Saliman merupakan 

salah satu anggota yang menjadi inisiator jelak mulai 

beroperasinya BMT UGT Sidogiri Cabang Negara. 

2. Peneliti : Apa visi dan misi KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara 

Bali? 

    Informan : Koperasi yang amanah, tangguh dan bermartabat (MANTAB). 

Lengkapnya ada di internet atau website BMT UGT Sidogiri. 

3. Peneliti : Bagaimana struktur kepengurusan di KSPPS BMT UGT 

Sidogiri Cabang Negara Bali? 

    Informan  Struktur terdiri dari 1) Kepala Cabang; 2) Bagian Remidial; 3) 

Kasir; 4) AOAP; 5) AOSP.  

4. Peneliti : Apa saja produk-produk di KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang 

Negara Bali? 

    Informan : 1. Produk Simpanan 

i. Tabungan Umum Syariah 

j. Tabugnan Haji Al-Haromain 

k. Tabungan Umrah Al-Hasanah 
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l. Tabungan Mudharabah (MDA) Berjangka 

2. Produk Pembiayaan 

g. UGT GES (Gadai Emas Syariah) 

h. UGT MUB (Modal Usaha Barokah) 

i. UGT KBB (Kendaraan Bermotor Barokah) 

 

Lebih lengkapnya ada di brosur KSPPS BMT UGT Sidogiri. 

5. Peneliti : Apakah KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara sudah 

berpedoman pada PSAK? 

    Informan : Kami sudah sesuai dengan PSAK. 

6. Peneliti : Apakah produk tabungan umrah merupakan produk yang 

paling diminati? 

    Informan : Tabungan umrah bukanlah yang paling diminati, namun tetap 

diminati. Tabungan umrah menjadi bagian dari pilihan 

masyarakat untuk menaruh uangnya di BMT. Tabungan umrah 

di BMT ini adalah untuk memfasilitasi anggota yang ingin 

menabung umrah, sehingga memudahkan anggota untuk 

berangkat umrah.  

7. Peneliti : Apakah produk tabungan umrah berpengaruh besar terhadap 

pendapatan? 

    Informan : Pengaruhnya tidak terlalu besar, tetapi ada pengaruh.  

8. Peneliti : Bagaimana prosedur pendaftaran tabungan umrah? 

    Informan : a. Membuka rekening tabungan umrah; 

b. Mengisi blanko pendaftaran tabungan umrah; 

c. Menyerahkan fotocopy KTP yang masih berlaku; 

d. Proses entry; 

e. Nasabah menyetujui ketentuan akad dan nisbah dengan   

    menandatangani berkas-berkas; 

f. Setoran awal minimal Rp 1.000.000  

g. Membayar administrasi pembukaan tabungan Rp 150.000. 

9. Peneliti : Apa akad yang digunakan dalam produk tabungan umrah? 
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    Informan : Akad mudharabah musytarakah, dengan nisbah 40% untuk 

anggota : 60% untuk BMT. 

10. Peneliti : Bagaimana cara mencatat dana tabungan umrah yang diterima 

dari pemilik dana? 

      Informan : Dicatat pada: 

Kredit : Tabungan Umrah 

Debit : Kas Teller 

11. Peneliti : Bagaimana cara menilai dana tabungan umrah yang diterima 

dari pemilik dana? 

      Informan : Dicatat sebesar dana yang diterima dari pemilik dana 

12. Peneliti : Jika dana tabungan umrah disalurkan sebagai pembiayaan, 

dana tersebut dicatat sebagai apa? 

      Informan : Dicatat sebagai dana pihak ketiga, jurnalnya yaitu: 

K : Tabungan Umrah 

D : Pemindah Bukuan 

D : Piutang 

K : Pemindah Bukuan 

 

K : Kas Teller 

D : Tabungan Umrah 

13. Peneliti : Apa prinsip bagi hasil yang digunakan dan bagaimana 

pencatatannya? 

      Informan : Menggunakan prinsip profit sharing, yaitu dari semua 

pendapatan bruto dikurangi beban dan pengeluaran, sisanya 

menjadi bagi hasil yang didistribusikan sesuai bagian nisbah 

60% untuk anggota : 40% untuk BMT. 

14. Peneliti : Bagaimana pencatatan bagi hasil yang sudah diperhitungkan 

tetapi belum dibagikan? 
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      Informan : Ada di distribusi bagi hasil, kemudian tiba ke rekening nasabah 

masing-masing. Tidak dilakukan pencatatan bagi hasil yang 

belum dibagikan, karena setiap bulan secara otomatis 

perhitungan bagi hasil masuk ke rekening nasabah atas 

pembagian bagi hasil pengelolaan dana mudharabah. 

15. Peneliti : Di dalam laporan keuangan, dana tabungan umrah dilaporkan 

sebagai akun apa? 

      Informan : Akun tabungan. 

16. Peneliti : Di dalam laporan keuangan, hak pihak ketiga atas bagi hasil 

yang sudah diperhitungkan tetapi belum dibagikan dilaporkan 

sebagai akun apa? 

      Informan : Tidak dilakukan pencatatan, karena ada di distribusi 

perhitungan pendapatan. 

17. Peneliti : Di dalam Catatan Atas Laporan Keuangan, apa saja yang 

diungkapkan berkaitan dengan produk tabungan umrah? 

Seperti porsi dana akad mudharabah, pembagian bagi hasil, 

dll? 

      Informan : Porsi dana akad berdasarkan prinsip syariah mudharabah 

musytarakah, dengan nisbah 40% untuk anggota : 60% untuk 

BMT. 

18. Peneliti : Bagaimana sistem mudharabah yang diberikan untuk nasabah 

oleh KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara Bali? 

      Informan : Dengan pembagian bagi hasil 40% untuk anggota : 60% untuk 

BMT. 
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Lampiran  5 Transkip Wawancara kepada Nasabah Penabung Umrah 

Informan : Ibu Mu’awanah 

  (Penabung Umrah di KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara) 

Hari/tanggal : Rabu, 29 Desember 2021 

Tempat : Kantor KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara 

Gambaran Umum KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara 

1. Peneliti : Bagaimana sejarah singkat KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang 

Negara Bali? 

Informan : BMT UGT Sidogiri Cabang Negara berdiri sejak tahun 2012. 

Lebih jelasnya bisa bertanya kepada pengurus BMT UGT 

Sidogiri Cabang Negara Bali. 

2. Peneliti : Apa visi dan misi KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara 

Bali? 

    Informan : Dapat ditanyakan kepada pengurus BMT UGT Sidogiri 

Cabang Negara Bali. 

3. Peneliti : Bagaimana struktur kepengurusan di KSPPS BMT UGT 

Sidogiri Cabang Negara Bali? 

    Informan  Kepala Kantor yaitu Bapak Muhammad Saliman  

4. Peneliti : Apa saja produk-produk di KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang 

Negara Bali? 

    Informan : 1. Tabungan Hari Raya 

2. Tabungan Haji 

3. Tabungan Umrah 

4. Pembiayaan 

5. Peneliti : Apakah KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara sudah 

berpedoman pada PSAK? 

    Informan : Sudah berpedoman. 

6. Peneliti : Apakah produk tabungan umrah merupakan produk yang 

paling diminati? 
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    Informan : Diminati, karena dari awal niat menabung bertujuan untuk 

umrah.  

7. Peneliti : Apakah produk tabungan umrah berpengaruh besar terhadap 

pendapatan? 

    Informan : Dapat ditanyakan kepada kepala kantor KSPPS BMT UGT 

Sidogiri Cabang Negara Bali. 

8. Peneliti : Bagaimana prosedur pendaftaran tabungan umrah? 

    Informan : a. Membuka rekening tabungan umrah; 

c. Menyerahkan fotocopy KTP yang masih berlaku; 

d. Nasabah menyetujui ketentuan akad dan nisbah dengan   

    menandatangani berkas-berkas; 

e. Menabung awal minimal Rp 1.000.000  

f. Membayar administrasi pembukaan tabungan Rp 150.000. 

9. Peneliti : Apa akad yang digunakan dalam produk tabungan umrah? 

    Informan : Akad mudharabah musytarakah atau bagi hasil. 

10. Peneliti : Bagaimana cara mencatat dana tabungan umrah yang diterima 

dari pemilik dana? 

      Informan : Dapat ditanyakan kepada kasir KSPPS BMT UGT Sidogiri 

Cabang Negara Bali. 

11. Peneliti : Bagaimana cara menilai dana tabungan umrah yang diterima 

dari pemilik dana? 

      Informan : Dapat ditanyakan kepada kasir KSPPS BMT UGT Sidogiri 

Cabang Negara Bali. 

12. Peneliti : Jika dana tabungan umrah disalurkan sebagai pembiayaan, 

dana tersebut dicatat sebagai apa? 

      Informan : Dapat ditanyakan kepada kasir KSPPS BMT UGT Sidogiri 

Cabang Negara Bali. 

13. Peneliti : Apa prinsip bagi hasil yang digunakan dan bagaimana 

pencatatannya? 
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      Informan : Dapat ditanyakan kepada kasir KSPPS BMT UGT Sidogiri 

Cabang Negara Bali. 

14. Peneliti : Bagaimana pencatatan bagi hasil yang sudah diperhitungkan 

tetapi belum dibagikan? 

      Informan : Dapat ditanyakan kepada kasir KSPPS BMT UGT Sidogiri 

Cabang Negara Bali. 

15. Peneliti : Di dalam laporan keuangan, dana tabungan umrah dilaporkan 

sebagai akun apa? 

      Informan : Dapat ditanyakan kepada kasir KSPPS BMT UGT Sidogiri 

Cabang Negara Bali. 

16. Peneliti : Di dalam laporan keuangan, hak pihak ketiga atas bagi hasil 

yang sudah diperhitungkan tetapi belum dibagikan dilaporkan 

sebagai akun apa? 

      Informan : Dapat ditanyakan kepada kasir KSPPS BMT UGT Sidogiri 

Cabang Negara Bali. 

17. Peneliti : Di dalam Catatan Atas Laporan Keuangan, apa saja yang 

diungkapkan berkaitan dengan produk tabungan umrah? 

Seperti porsi dana akad mudharabah, pembagian bagi hasil, dll. 

      Informan : Dapat ditanyakan kepada pengurus KSPPS BMT UGT Sidogiri 

Cabang Negara Bali. 

18. Peneliti : Bagaimana sistem mudharabah yang diberikan untuk nasabah 

oleh KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara Bali? 

      Informan : Dengan pembagian bagi hasil mudharabah musytarakah yaitu 

40% untuk anggota : 60% untuk BMT. 
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Lampiran  6 Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 
 

 

Lampiran  7 Dokumentasi Penabung Umrah 
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Lampiran  8 Berkas-Berkas yang Ditandatangani 
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Lampiran  9 Brosur Produk Simpanan 
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Lampiran  10 Tabel Analisis Kesesuaian Perlakuan Akuntansi Tabungan Umrah dengan PSAK 105 

Perlakuan 

Akuntansi 
No Ketentuan dalam PSAK 105 

Penerapan pada KSPPS BMT UGT Sidogiri 

Cabang Negara 

Keterangan 

Sesuai Belum Sesuai 

Pengakuan 

dan 

Pengukuran 

1 

Dana yang diterima dari pemilik dana 

dalam akad mudharabah diakui 

sebagai dana syirkah temporer (dana 

syirkah temporer merupakah bagian 

dari dana pihak ketiga). Paragraf 25 

Dana tabungan umrah yang diterima dari 

nasabah dalam akad mudharabah diakui 

sebagai tabungan umrah atau dana pihak 

ketiga. 
  

2 

Dana syirkah temporer yang diterima 

diukur sebesar jumlah kas atau nilai 

wajar aset nonkas yang diterima. 

Paragraf 25 

Dana tabungan umrah yang diterima dari 

nasabah diukur sebesar jumlah kas yang 

diterima. 
  

3 

Jika pengelola dana menyalurkan 

dana syirkah temporer yang diterima 

maka pengelola dana mengakui 

sebagai investasi mudharabah. 

Paragraf 26 

Ketika menyalurkan dana tabungan umrah ke 

pembiayaan dicatat sebagai tabungan umrah 

atau dana pihak ketiga, dana pihak ketiga 

merupakan dana yang ikut disalurkan sebagai 

pembiayaan dalam melakukan investasi 

mudharabah 

  

4 

Investasi mudharabah dalam bentuk 

kas diukur sebesar jumlah yang 

dibayarkan. Paragraf 13 (a) 

Investasi mudharabah atau dana syirkah 

temporer dalam bentuk kas diukur sebesar 

jumlah yang dibayarkan. 

  

5 

Bagi hasil mudharabah dapat 

dilakukan dengan dua prinsip, yaitu 

bagi laba atau bagi hasil. Paragraf 28 

Bagi hasil usaha menggunakan prinsip bagi 

laba atau profit sharing.   

6 

Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana 

syirkah temporer yang sudah 

diperhitungkan tetapi belum 

dibagikan kepada pemilik dana diakui 

sebagai kewajiban. Paragraf 29 

 Tidak dilakukan pencatatan karena ada di 

distribusi bagi hasil, namun dikatakan diakui 

sebagai bagi hasil yang masih harus 

dibagikan, maka dapat diasumsikan sebagai 

beban bagi hasil.  

  

  Tabel berlanjut…..
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Lanjutan Tabel 

Perlakuan 

Akuntansi 
No Ketentuan dalam PSAK 105 

Penerapan pada KSPPS BMT UGT Sidogiri 

Cabang Negara 

Keterangan 

Sesuai Belum Sesuai 

Pengakuan 

dan 

Pengukuran 

7 

Bagi hasil dana syirkah temporer 

sudah diperhitungkan tetapi belum 

dibagikan dicatat sebesar bagi hasil 

yang menjadi porsi hak pemilik dana. 

Paragraf 29 

Mencatatnya sebesar bagi hasil bagi hasil 

yang masih harus dibagikan. 

  

Penyajian 

 

8 

Pengelola dana menyajikan transaksi 

mudharabah dalam laporan keuangan 

sebagai dana syirkah temporer (dana 

syirkah temporer merupakah bagian 

dari tabungan umrah atau dana pihak 

ketiga). Paragraf 37 (a) 

Pengelola dana menyajikan transaksi 

mudharabah ke dalam laporan keungan 

sebagai dana tabungan umrah  
  

9 

Dana syirkah temporer disajikan 

sebesar nilai tercatatnya untuk setiap 

jenis mudharabah. Paragraf 37 (a) 

Transaksi mudharabah yang diterima dari 

pemilik dana disajikan sebesar nilai yang 

tercatat. 

  

10 

Bagi hasil dana syirkah temporer 

yang sudah diperhitungkan tetapi 

belum diserahkan kepada pemilik 

dana disajikan sebagai pos bagi hasil 

yang belum dibagikan di kewajiban. 

Paragraf 37 (b) 

Tidak melakukan mencatatan, karena ada di 

distribusi perhitungan pendapatan, namun 

dalam laporan keuangan disajikan di 

kewajiban jangka pendek / lancar. 
  

Pengungkap

an 
11 

Pengelola dana mengungkapkan hal-

hal terkait transaksi mudharabah 

yaitu isi kesepakatan utama usaha 

mudharabah seperti porsi dana, 

pembagian hasil usaha, aktivitas 

usaha mudharabah, dan lain-lain. 

Paragraf 39 

Pengelola dana hanya mengungkapkan 

terkait porsi dana dengan nisbah yaitu 40% 

untuk anggota dan 60% untuk BMT. 

Sedangkan untuk aktivitas usaha dan lain-

lain tidak diungkapkan, bahkan tidak 

mengungkapkan catatan atas laporan 

keuangan. 

  
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Lampiran  11 Laporan Jurnal 
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Lampiran  12 Laporan Posisi Keuangan ( Neraca )
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Laporan Posisi Keuangan ( Neraca )
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Lampiran  13 Laporan Laba Rugi 
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Lampiran  14 Laporan Arus Kas 
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Laporan Arus Kas 
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Lampiran  15 PSAK 105 
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